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Abstract. Free radicals are compounds that cause a decline in the function of human body cell tissue, resulting in 

degenerative diseases. Antioxidants, which are free radical-fighting compounds, are thought to be contained in 

bougainvillea flowers, including betacyanin compounds used as natural dyes. This study aims to identify the 

antioxidant activity value and betacyanin compound levels of flower leather from bougainvillea flower extract (fresh 

and dried). The study used a one-factor Randomized Block Design (RBD) method with different citric acid 

concentrations (0; 0.25; 0.50; 0.75%) and types of bougainvillea flower preparations, so there were 8 treatments with 

3 replications. Data analysis was carried out using the analysis of variance (ANOVA) method. The results of the 

analysis showed the best antioxidant activity value and betacyanin levels were 80.77 μg/mL and 9.18 mg/L in the fresh 

flower treatment with 0% citric acid concentration. The resulting flower leather was thin, elastic, and had good color. 
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Abstrak. Radikal bebas adalah senyawa penyebab menurunnya fungsi jaringan sel tubuh manusia sehingga mengakibatkan 

terjadinya penyakit degeneratif. Antioksidan yang merupakan senyawa penangkal radikal bebas diduga terkandung 

dalam bunga bougenville, yaitu termasuk senyawa betasianin yang digunakan sebagai pewarna alami. Penelitian ini 

betujuan untuk mengidentifikasi nilai aktivitas antioksidan serta kadar senyawa betasianin flower leather ekstrak 

bunga bougenville (segar dan kering). Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor 

dengan perbedaan konsentrasi asam sitrat (0; 0,25; 0,50; 0,75%) dan jenis sediaan bunga bougenville, sehingga 

terdapat 8 perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis ragam 

(ANOVA). Hasil analisis menunjukkan nilai aktivitas antioksidan dan kadar betasianin terbaik yaitu 80,77 μg/mL dan 

9,18 mg/L pada perlakuan bunga segar dengan konsentrasi asam sitrat 0%. Dihasilkan flower leather dengan lembaran 

tipis, elastis, dan warna yang baik. 

Kata Kunci – antioksidan; betasianin; ekstrak; flower leather

 I. PENDAHULUAN 

Radikal bebas merupakan senyawa yang memiliki elektron tidak berpasangan sehingga sangat reaktif dengan 

senyawa lain disekitarnya untuk menyeimbangkan diri [1]. Keberadaan radikal bebas di dalam tubuh dapat disebabkan 

karena faktor internal seperti hasil samping dari proses pembarakan sel yang berlangsung saat bernafas, metabolisme 

sel, serta faktor eksternal seperti paparan asap rokok, asap kendaraan, makanan kurang bergizi, dan lainnya [2]. 

Radikal bebas yang semakin menumpuk di dalam tubuh akan menyebabkan penurunan fungsi jaringan sel tubuh 

manusia sehingga mengakibatkan risiko terjadinya penyakit degeneratif yaitu penyakit yang tidak menular akan tetapi 

terjadi secara kronis [3]. Penyakit degeneratif yang umum terjadi adalah diabetes, jantung, hipertensi, stroke, dan 

diabetes melitus [4]. Penyakit degeneratif ini dapat dinetralisir/dihambat dengan mengonsumsi senyawa antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang terdapat secara alami di dalam tubuh manusia dan tersedia secara sintetis 

[5]. Senyawa ini mampu menghambat oksidasi dari suatu senyawa lain karena kemampuannya mendonorkan 

elektronnya kepada radikal bebas sehingga sifat reaktifnya berkurang dan menjadi stabil [6]. Senyawa antioksidan 

inilah yang diduga terkandung dalam bunga bougenville. 

Bunga bougenville merupakan tanaman dengan warna seludangnya yang beraneka ragam. Tanaman ini 

tumbuh merambat dan bersemak, daunnya yang rimbun, berbatang keras dan bercabang banyak disertai dengan duri 

pada permukaannya [7]. Bedasarkan hasil penelitian [8] mengenai uji aktivitas antioksidan ekstrak bunga bougenville 

dengan pelarut etanol menyatakan bahwa ekstrak bunga bougenville memiliki aktivitas kuat sebagai antioksidan 
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dengan nilai IC50 sebesar 2,27229 ppm. Penelitian dari [9] mengenai uji ekstrak etanol bunga kertas (bougainvillea) 

pink sebagai antioksidan juga menyatakan bahwa ekstrak bunga bougenville positif mengandung metabolit sekunder 

golongan alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoit, fenol, dan menghasilkan ekstrak bunga bougenville yang memiliki 

nilai IC50 sebesar 55,71 ppm. Selain itu, golongan senyawa antioksidan yaitu betasianin juga menjadi komponen 

penting pada bunga bougenville. 

Betasianin merupakan senyawa pigmen yang termasuk ke dalam golongan betalain yang larut dalam air, 

dapat ditemukan pada akar, bunga, maupun buah dan memiliki stabilitas yang tergantung pada pH dan oksigen [10]. 

Pigmen ini juga termasuk ke dalam senyawa dengan aktivitasnya yang kuat sebagai antioksidan [11]. Betasianin biasa 

digunakan sebagai pewarna makanan alami maupun pewarna pada industri kecantikan dan farmasi seperti pada 

penelitian [12] yang menjadikan ekstrak senyawa betasianin dari Umbi Bit Merah (Beta vulgaris L) sebagai pewarna 

alami pada sediaan tablet. Maka, pengaplikasian ekstrak bunga bougenville sebagai produk pangan sangat dibutuhkan. 

Salah satu produk pangan yang dapat dibuat dari ekstrak bunga bougenville adalah flower leather. 

Flower leather adalah modifikasi dari fruit leather yang memiliki karakteristik produk tipis, elastis, 

mengkilap seperti kulit, kadar air yang rendah dan biasanya memiliki rasa sesuai dengan jenis bahan yang digunakan 

[13]. Leather sendiri merupakan produk olahan yang umumnya diproses dari bubur buah yang dikeringkan dan 

dicampur dengan bahan tambahan makanan yang akan menentukan karakteristik organoleptik, tekstur, fleksibilitas, 

warna dan viskositas [14]. Flower leather dirasa sesuai menjadi produk yang dikembangkan karena daya simpan cukup 

lama, mudah dibawa kemana saja, dan pembuatannya yang mudah. Meski demikian, ekstrak bunga bougenville 

sebagai bahan dasar flower leather perlu diketahui nilai aktivitas antioksidan dan kadar betasianin setelah menjadi 

produk jadi karena akan melalui proses pemanasan. Hal ini dilakukan guna mengetahui keefisiensiannya sebagai 

produk makanan sehat. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan asam sitrat terhadap karakteristik kimia Flower Leather ekstrak bunga 

bougenville setelah pemasakan? 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh penambahan asam sitrat terhadap karakteristik kimia Flower Leather ekstrak bunga 

bougenville setelah pemasakan 

II. METODE 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2025 sampai dengan bulan Desember 2025. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Pengembangan Produk dan Laboratorium Analisa Pangan Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu botol kaca, alumunium foil, nampan, neraca analitik merek OHAUS, 

gelas ukur, beaker glass, kaca arloji, teflon, spatula, loyang cetakan 5x15 cm, Kompor merek RINAI, cabinet dryer, 

termometer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, labu ukur 5 mL, mikro pipet, tip, pipet tetes, bola hisap, pipet ukur, 

vortex, Spektrofotometer UV-Vis. 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan flower leather ekstrak bunga bougenville yaitu Bunga Bougenville yang 

diperoleh dari daerah Sidoarjo-Surabaya, aquades, asam sitrat (teknis) merek R&W, CMC merek Koepoe-koepoe, 

gula pasir. Sedangkan bahan untuk analisa kimia adalah metanol, DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl), disodium 

hidrogen fosfat, dan asam sitrat (p.a).  

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Rancanganan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan perbedaan konsentrasi asam 

sitrat (0; 0,25; 0,50; 0,75%) dan jenis sediaan bunga bougenville yaitu bunga segar dan bunga kering. Sehingga 

terdapat 8 perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Perlakuan yang dilakukan yaitu bunga segar konsentrasi asam sitrat 

0%; bunga segar konsentrasi asam sitrat 0,25%; bunga segar konsentrasi asam sitrat 0,50%; bunga segar konsentrasi 

asam sitrat 0,75%; bunga kering konsentrasi asam sitrat 0%; bunga kering konsentrasi asam sitrat 0,25%; bunga kering 

konsentrasi asam sitrat 0,50%; dan bunga kering konsentrasi asam sitrat 0,75% 

D.  Variabel Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji kimia yaitu aktivitas antioksidan flower leather ekstrak 

bunga bougenville [15] dan kadar senyawa betasianin  flower leather ekstrak bunga bougenville [16].  

E. Analisis Data  

Data yang telah diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variant (ANOVA). Hasil 

kemudian akan diuji lanjut dengan BNJ taraf 5% jika menunjukkan pengaruh nyata. 
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Aquades 120 ml 

+ asam sitrat (0%; 

0,25%; 0,50%; 

0,75%) 

Bunga bougenville 6 gram 

Dicuci 

Diangin-anginkan (t=± 30 menit) 

Dirajang 

Dimaserasi (t=24 jam) 

Ekstrak bunga bougenville 

Disaring 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur pembuatan ekstrak bunga bougenville dan flower leather ekstrak bunga bougenville adalah sebagai 

berikut:   

Pembuatan ekstrak bunga bougenville 

Bahan baku bunga bougenville segar dan kering ditimbang sebanyak 6 gram, asam sitrat 0 gram, 0,015 gram, 

0,030 gram, dan 0,045 gram. Bunga bougenville dicuci bersih, diangin-anginkan selama ±30 menit, dirajang, 

dimasukkan dalam botol kaca, ditambahkan aquades sebanyak 120 ml dan asam sitrat sesuai dengan perlakuan. Botol 

kaca dibungkus secara menyeluruh dengan alumunium foil dan dimaserasi selama 24 jam dalam suhu ruang. Filtrat 

diambil dengan cara disaring lalu dilakukan uji analisis kimia. Diagram alir pembuatan ekstrak bunga bougenville 

mengacu pada penelitian [8] yang dimodifikasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pembuatan Flower Leather ekstrak bunga bougenville 

Semua bahan ditimbang yaitu gula sebanyak 10 gr, CMC 1 gram dan asam sitrat 0,1 gram. 100 ml ekstrak bunga 

bougenville dituang ke dalam Teflon, dan ditambahkan gula serta CMC. Kemudian ekstrak dimasak selama 3 menit 

pada suhu ±70-80°C, dimatikan kompor, dan ditambahkan asam sitrat. Hasil masak dituang ke dalam cetakan Loyang 

dengan ketebalan ± 2-3 mm. Lalu, dikeringkan dalam cabinet dryer selama 6 jam pada suhu ±50℃. Terkahir, flower 

leather yang sudah kering dikeluarkan dari cetakan dan dilakukan uji analisis kimia serta organoleptik. Diagram alir 

pembuatan Flower Leather ekstrak bunga bougenville mengacu pada penelitian [17] yang dimodifikasi dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Bunga Bougenville mengacu pada [8] dimodifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Flower Leather Ekstrak Bunga Bougenville mengacu pada [17] dimodifikasi 

 

 

 

Ekstrak bunga bougenville 100 ml 

Dicampur 

Dimasak (T = 70-80℃, t = 3 menit) 

Dicetak dalam loyang ukuran 10×15 cm 

Dikeringkan (T = 50℃, t = 6 jam) 

Dipotong ukuran kecil 

Flower leather 

1. Analisis kimia 

 Uji aktivitas 

antioksidan 

 Uji kadar 

betasianin  

 

Gula 10%, asam sitrat 

0,1%, dam CMC 1% 
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P1 P2 P3 P4 

P5 P6 P7 P8 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Kimia 

Flower leather adalah pengembangan dari fruit leather yang dimodifikasi dengan bahan dasar dari ekstrak bunga 

bougenville. Flower leather ini menghasilkan lembaran tipis yang mengkilap dan elastis. Warna yang dihasilkan dari 

flower leather memiliki variasi yang berbeda. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan antara kepekatan warna 

ekstrak bunga bougenville segar dan kering. Selain itu, warna flower leather yang semakin pekat seiring dengan 

semakin besar penambahan asam sitrat saat maserasi diduga dapat menyebabkan pencokelatan. Menurut [18] asam 

sitrat dapat bertindak sebagai katalis pada pembentukan warna cokelat. pH yang semakin turun dapat meningkatkan 

jumlah glukosa dan fruktosa karena terjadinya peningkatan reaksi inversi (hidrolisis) sukrosa. Sedangkan pada saat 

pemasakan ekstrak menjadi flower leather, asam sitrat juga ditambahkan sehingga bisa meningkatkan konsentrasi 

asam sitrat yang terkandung dalam flower leather ekstrak bunga bougenville. Dokumentasi perlakuan flower leather 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. P1 (bunga segar konsentrasi asam sitrat 0%), P2 (bunga segar konsentrasi asam sitrat 0,25%), P3 

(bunga segar konsentrsi asam sitrat 0,50%), P4 (bunga segar konsentrasi asam sitrat 0,75%), P5 (bunga kering 

konsentrasi asam sitrat 0%), P6 (bunga kering konsentrasi asam sitrat 0,25%), P7 (bunga kering konsentrasi 

asam sitrat 0,50%), P8 (bunga kering konsentrasi asam sitrat 0,75%) 

 

Nilai Aktivitas Antioksidan Flower Leather Ekstrak Bunga Bougenville 
Uji aktivitas antioksidan flower leather dilakukan dengan metode DPPH sehingga penentuan nilai aktivitas 

antioksidannya mengacu pada nilai IC50. Nilai IC50 atau konsentrasi penghambatan 50 adalah kadar antioksidan 

(g/mL) yang menangkap 50% radikal bebas dibandingkan kontrol [19]. Nilai aktivitas antioksidan flower leather 

ekstrak bunga bougenville yang dihasilkan dapat dikatakan baik dalam menangkal radikal bebas. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Aktivitas antioksidan flower leather ekstrak bunga bougenville 

Konsentrasi asam sitrat 
Aktivitas antioksidan (µg/mL) 

Bunga segar Bunga kering 

0% 80,77 83,12 

0,25% 87,48 88,11 

0,50% 88,01 91,15 

0,75% 93,18 97,08 

BNJ 5% tn 

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang tidak diberi notasi huruf menandakan tidak adanya 

pengaruh nyata terhadap respon berdasarkan analisis ragam pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 1. tersebut, dapat diketahui bahwa nilai aktivitas antioksidan flower leather ekstrak bunga 

bougenville tergolong ke dalam kategori kuat untuk menangkal radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga dinilai 

memiliki kemampuan memperkuat sistem kekebalan tubuh manusia [20]. Menurut [21], nilai aktivitas antioksidan 

dikatakan sangat kuat apabila nilai IC50 nya <50 dan kuat jika memiliki nilai IC50 50-100. Nilai tersebut tentunya 

mengalami kenaikan karena telah melalui proses pemanasan. Menurut [22], semakin tinggi suhu dan lama waktu 

pemanasan atau pengeringan maka aktivitas antioksidannya akan semakin rendah. Flower leather ekstrak bunga 
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bougenville telah melalui proses pemanasan yang cukup tinggi yaitu pencampuran ekstrak dengan bahan serta proses 

pengeringan leather.  

Jika dilihat dari parameter bunga segar dan bunga kering, flower leather dengan sediaan bunga segar memiliki 

nilai aktivitas antioksidan yang lebih baik. Hal ini dapat diduga karena bunga bougenville kering sudah mengalami 

kerusakan atau degradasi antioksidan sebelum melalui proses eksperimen. Berdasarkan hasil uji ANOVA yang telah 

dilakukan, nilai aktivitas antioksidan flower leather ekstrak bunga bougenville menunjukkan tidak adanya pengaruh 

nyata pada faktor perlakuan yang diberikan. Hal ini diduga karena pengaruh asam sitrat yang semakin banyak dapat 

menstabilkan antioksidan selama pemanasan sehingga degradasinya tidak secepat flower leather dari ekstrak bunga 

bougenville tanpa asam sitrat.  

Kadar Senyawa Betasianin Flower Leather Ekstrak Bunga Bougenville 
Senyawa betasianin merupakan golongan antioksidan yang juga berperan sebagai pigmen pewarna alami. Nilai 

betasianin yang semakin tinggi menandakan kandungannya yang semakin tinggi pula dalam suatu bahan. Nilai 

senyawa betasianin dari flower leather ekstrak bunga bougenville dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kadar senyawa betasianin flower leather ekstrak bunga bougenville 

Konsentrasi asam sitrat 
Kadar betasianin (mg/L) 

Bunga segar Bunga kering 

0% 9,18ab 14,93ab 

0,25% 6,65ab 9,49ab 

0,50% 5,04a 11,03ab 

0,75% 3,93a 19,22b 

BNJ 5% 14,12 

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diberi notasi huruf menandakan adanya pengaruh 

nyata terhadap respon berdasarkan analisis ragam pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 2. kadar betasianin flower leather ekstrak bunga bougenville menunjukkan nilai yang beragam. 

Nilai tersebut dirasa berada pada skala kurang baik-cukup baik karena berdasarkan pada penelitian [23] tentang 

karakteristik ekstrak pewarna alami bunga bougenville (Bougainvillea glabra) dengan variasi waktu dan daya 

menggunakan metode microwave assisted extraction menyatakan bahwa total betasianin perlakuan terbaik sebesar 

20,56 mg/100 g. Kadar betasianin yang rendah dapat disebabkan karena terdegradasinya pigmen betasianin akibat 

pemanasan yang berlebih. Pigmen betasianin sebagai pewarna alami ini memiliki sifat yang kurang stabil terhadap 

cahaya, perubahan pH, dan pemanasan [24], sehingga nilai yang rendah dapat disebabkan karena kerusakan awal pada 

ekstrak akibat cahaya dan pH ekstrak bunga bougenville. 

Akan tetapi, flower leather dengan nilai tinggi tersebut diduga juga disebabkan karena warna flower leather yang 

dihasilkan terlalu gelap sehingga nilai absorbansi pun tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian dari [25] menyatakan 

bahwa semakin tinggi atau pekat konsentrasi sampel maka semakin tinggi absorbansinya. Maka, berdasarkan uji 

ANOVA yang telah dilakukan, perbedaan penambahan konsentrasi asam sitrat pada saat maserari sediaan bunga 

bougenville memberikan pengaruh nyata dan perbedaan nyata pada bunga segar dan bunga kering.  

VII. SIMPULAN 

Flower leather ekstrak bunga bougenville menghasilkan nilai aktivitas antioksidan yang kuat serta kadar 

senyawa betasianin yang kurang-cukup baik. Hasil analisis menunjukkan nilai aktivitas antioksidan dan kadar 

betasianin terbaik yaitu 80,77 μg/mL dan 9,18 mg/L pada perlakuan bunga segar dengan konsentrasi asam sitrat 0% 

serta 83,12 μg/mL dan 14,93 mg/L pada perlakuan bunga kering dengan konsentrasi asam sitrat 0%. Berdasarkan uji 

ANOVA, penambahan konsentrasi asam sitrat pada saat maserasi tidak berpengaruh nyata terhadap aktivitas 

antioksidan akan tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap kadar senyawa betasianin flower leather ekstrak bunga 

bougenville.  
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